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This article describes acceptance or rejection of the adoption of innovation in the using and
utilization of a computer-assisted information system by knowing and revealing the dominant
independent variables. They are (X)) as performance expectation, (X,) as business expectation,
(X3) as social factor and (X4) as facility condition factor to dependent variable (Y) as attitude
of information system operator. Quantitative approach correlationally with regression analysis
method is applied with the population 134 respondents who came from the Local Government
Device Unit (SKPD) of Solok City Government. The cluster random sampling technique was
employed with 44 respondents. This activities were conducted from November to December
2015. The Likert scale has been implied to measure a individual behavioral toward something
with questionnaires. The results indicates, all the independent variables had a positive
influenced on the operator attitude as the user of the information system and the degree of
achievement is quite well.
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1. PENDAHULUAN

Melesatnya teknologi informasi dan komunikasi telah
membuat cara kerja seseorang telah berubah. Keberfungsian yang
baik dari laju teknologi informasi dan komunikasi tersebut bagi
orang dewasa dituntut agar mampu bertahan dan senantiasa
senang untuk terus belajar. Meskipun begitu, segelintir orang dan
juga lembaga kurang tanggap pada pergeseran kebiasaan,
kebutuhan, bahkan budaya.

Banyaknya kendala yang terjadi ketika pekerjaan sedang
dilakukan dengan inovasi, seperti teknologi informasi menjadi
alasan yang kuat untuk mengabaikannya [1]. Penelitian terkait
perilaku seseorang terhadap penggunaan teknologi informasi
seperti mobile commerce dari aspek kepercayaan dan resiko
penerapannya telah dilakukan [2]. Penggunaan dari teknologi
komunikasi dengan segudang manfaatnya, tidak serta merta
menjadikan institusi sukses dalam penerapannya. Terdapat
banyak proyek dalam upaya perubahan sistem telah mengalami
kegagalan [3]. Perilaku pemakai dalam hal adopsi sistem baru
yang telah berjalan, dapat diobservasi dari sikap dan dapat
diketahui dari persepsi mereka terhadap teknologi tersebut [4].

Perubahan cara kerja dari sistem manual menjadi sistem
yang berbasis pada teknologi informasi [5]membuat para
pengguna tidak mudah melakukan koreksi jika terjadi
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kesalahan[6]. Server sering error/down pada saat banyak terjadi
transaksi atau pada saat jam sibuk (jam kerja) [7]. Lamanya
penanganan permasalahan yang timbul dari sistem merupakan
permasalahan lain yang dihadapi pengguna aplikasi.

Dari beberapa keluhan akibat permasalahan yang muncul,
diduga disebabkan oleh penerapan sistem informasi berbantuan
komputer kurang sesuai dengan harapan/ekspektasi pengguna
[8]. Pengguna (user) merupakan unsur utama yang menentukan
keberhasilan suatu sistem [9].

Walaupun begitu, inovasi teknologi baru akan mampu
memberikan profit bagi suatu organisasi. Adanya kegagalan
memberlakukan hal-hal baru pada pekerjaan terjadi disebabkan
oleh karena minimnya aspek penguasaan teknologi sipengguna.
Keberhasilan dan ketidaksuksesan penerapan sistem sangat
bergantung pada manusianya.

Suatu keberhasilan implementasi sistem informasi, tidak
hanya ditentukan oleh penguasaan teknis saja namun banyak
penelitian yang menunjukkan bahwa faktor sikap individu
pengguna sistem sangat menentukan kesuksesan implementasi.
Adopsi dan penggunaan sistem informasi yang rendah oleh user
merupakan suatu hambatan yang besar dalam kesuksesan
implementasi sistem informasi pada organisasi. Penolakan hati,
sebagai contohnya adalah niat seseorang dalam bekerja dengan
sesuatu hal yang baru, juga berpengaruh terhadap sikap [10-18].
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Mengungkapkan dan memahami keberfungsian dari
inovasi teknologi, seperti teknlogi informasi adalah dengan
mengerti variabel-variabel dominan seperti minat, usia dan
pengalaman telah banyak dikembangkan oleh para peneliti [19].
Adapun menurut [20] ekspektasi-ekspektasi dan variabel-
variabel yang dimaksudkan adalah variabel kinerja, variabel
usaha, variabel sosial dan faktor fasilitas.

Artikel ini bertujuan untuk mengungkapkan secara empiris
regresi yang terjadi antara ekspektasi-ekspektasi dan faktor-
faktor yang mempengaruhi terhadap sikap operator sebagai
pengguna Sistem Informasi Pengelolaan Keuangan Daerah
(SIPKD). Pendekatan deskriptif kuantitatif secara korelasional
dilakukan dalam upaya untukdapat mengetahuiseberapa besar
pengaruh antar variabel tersebut. Metode yang digunakan adalah
teknik analisis regresi. Dengan demikian hasil yang diharapkan
adalah dapat menjawab hipotesa (Hi) yakni apakah variabel
kinerja berkontribusi positif yang signifikan terhadap sikap
operator sistem informasi, (Hz2) yakni apakah variabel usaha
berkontribusi positif yang signifikan terhadap sikap operator
sistem informasi, (Hs) yakni apakah variabel sosial berkontribusi
positif yang signifikan terhadap sikap operator sistem informasi,
(H4) yakni apakah faktor kondisi fasilitas mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap sikap operator sistem informasi.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Model-Model Adopsi Teknologi

Interaksi antar manusia dengan sistem teknologi informasi
tidak selalu berjalan mulus. Banyak penelitian yang telah
mengungkapkan bahwa kemajuan dari suatu teknologi informasi
tidak berhasil terimplementasi karena rendahnya tingkat serapan
penerimaan pengguna. Persepsi pengguna pada suatu penerapan
inovasi berdampak pada ujung teknologi, yakni apakah sistem itu
sukses atau gagal dan seterusnya. Banyak peneliti seperti [21],
menyatakan bahw ada delapan model yang dibuat dalam hal
mengungkapkan variabel-variabel yang berkontribusi pada sikap
seseorang terhadap penerapan atau adopsi dari suatu teknologi
(Unified Theory of Acceptance and Use of Technology /UTAUT).

Model yang pertama, Theory of Reasoned Action (TRA)
yang telah dikembangkan oleh Ajzen dan Fishbein. Model TRA
yang merupakan suatu teori yang paling mendasar dan yang
berkontribusi terhadap perilaku manusia. Teori ini dimulai dari
mempelajari sikap atau perilaku seseorang terhadap penerapan
atau adopsi dari suatu teknologi. Model TRA, menyatakan bahwa
sikap atau perilaku seseorang diarahkan oleh niat atau keinginan
untuk melakukannya, sehingga niat akan menentukan
perilakunya [22].

Model yang kedua, Technology Acceptance Model (TAM)
yang diperkenalkan oleh Fred D. Davis.TAM menganggap
bahwa dua keyakinan individual, yaitu persepsi kegunaan dan
persepsi kemudahan penggunaan adalah pengaruh utama untuk
sikap yang mengarahkan perilaku terhadap suatu penerapan atau
adopsi dari teknologi atau inovasi [23].

Model yang ketiga, Motivational Model (MM)menyatakan
bahwa teori motivasi dapat menentukan sikap/perilaku. MM
terdiri dari dua konstruk yaitu motivasi yang berasal dari dalam
diri seseorang (intrinsic motivation) dan dari luar (extrinsic
motivation). Persepsi seseorang mau menerapkanteknologi
karena tidak ada alasan kuat yang jelas selain melakukannya.
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Sedangkan dari luar diri dapat berupa peningkatan kinerja,
penghasilan dan promosi jabatan[24].

Model yang keempat, Theory of Planned Behavior (TPB)
merupakan perbaikan dari model TRA dengan adanya satu
konstruk tambahan yaitu persepsi yang mengendalikan sikap
(perceived behavioral control). Konstruk ini ditambahkan
sebagai pengendali sikap individu[25].

Model yang kelima, kombinasi 7AM dan 7PB yang
menambahkan variabel sikap berpengalaman dan yang tidak
berpengalaman[26].

Model yang keenam, Model of PC Utilization (MPCU)
yang menyatakan bahwa kebermanfaatan dari teknologi seperti
komputer dapat mempengaruhi sikap seseorang dalam
menggunakan atau tidak menggunakan teknologi tersebut [27].

Model yang ketujuh, /nnovation Diffusion Theory (IDT)
mendefinisikan difusi sebagai proses keuntungan relatif,
kemudahan penggunaan, pencitraan, pandangan, Kkonsisten
terhadap nilai-nilai masa lalu, hasil nyata penggunaan inovasi, uji
coba inovasi sebelum diadopsi dan sukarela dalam penggunaan
inovasi [28].

Model yang kedelapan, Social Cognitive Theory (SCT)
mempengaruhi sikap seseorang seperti perasaan, kecemasan dan
penggunaan teknologi akibat dari hubungan timbal balik antara
lingkungan, sikap dan kognitif [29].

2.2.  Teori Sikap

Sikap merupakan komulatif dari niat yang terdapat di dalam
diri individu yang paling tersembunyi terhadap legowo atau tidak
legowonya seseorang pada sesuatu. Secara lebih nyata hal ini
dapat diamati dari perilaku. Dimensi perilakulah yang dapat
diukur dengan menetapkan prosedur yang menempatkan
individual pada skala penilaian dua kondisi dan situasi misalnya
baik atau buruk, halal atau haram dan lain sebagainya [30].
Adapun menurut [31] sikap adalah tindakan atau reaksi seseorang
terhadap perubahan yang terjadi pada suatu lingkungan tertentu.

Sikap dapat didefinisikan pada tiga aspek yakni
pengetahuan, keinginan dan tindakan [32]. Dari berbagai
pandangan mengenai sikap tersebut dapat difahami bahwa sikap
merupakan perilaku yang mengarahkan perasaan seseorang untuk
memikirkan suatu objek yang baru yang membangkitkan rasa
keinginan sebagai suatu reaksi untuk menerima, menolak dan
sebagainya dengan tindakan atau pola tertentu.

2.3.  Ekspektasi Kinerja

Ekspektasi kinerja (performance expectancy) diartikan
sebagai seberapa tinggikah seseorang/individu mempercayai atau
meyakini bahwa memfungsikan suatu inovasi teknologi akan
dapat menolongnya untuk mendapatkan berbagai profit pada
karir dan pekerjaan. Kinerja individu diharapkan selaras dengan
kinerja organisasi [33].

Manfaat inovasi teknologi seperti teknologi informasi dan
komunikasi yang pada abad 21, seperti sekarang ini sungguh
tidak dapat dipisahkan, sangat berkaitan langsung dan tidak
langsung bagi manusia dengan produktivitas usaha pada kerja dan
karirnya yang efektif dan efisien. Pemanfaatan inovasi teknologi
menunjukkan pilihan keputusan seseorang untuk memfungsikan
atau tidak memfungsikannya sebagai variabel-variabel pokok
yang dapat mempermudah melakukan suatu bidang pekerjaan.

Krismadinata
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Ekspektasi kinerja berpengaruh terhadap niat penggunaan
sistem informasi. Konstruksi variabel kinerja menjadi dominan
atau yang paling kuat dalam niat penggunaan sistem informasi
dalam situasi keterpaksaan maupun keberpasrahan [34]. Dapat
dikatakan bahwa ekspektasi kinerja merupakan derjat seseorang
mempercayai dan meyakini bahwa dengan melakukan dan
menggunakan suatu perubahan dalam bekerja memanfaatkan
teknologi informasi berbantuan komputer dapat membantu
kinerjanya pada suatu bidang pekerjaan tertentu.

2.4.  Ekspektasi Usaha

Ekspektasi usaha merupakan suatu taraf atau derajat dalam
hal aspek menggunakan sesuatu. Sesuatu yang dimaksudkan
adalah seseorang tidak membutuhkan pemikiran dan upaya yang
besar untuk menggunakan inovasi teknologi. Kemudahan adalah
indikasi bahwa user dengan senangnya beradaptasi dengan sistem
yang baru oleh karena tidak banyak waktu yang dihabiskan untuk
dapat akrab dengannya. Persepsi kemudahan penggunaan,
diawali dari model TAM yang dapat dimaknai sebagai semudah
apakah seseorang menggunakan suatu inovasi akan bebas dari
aspek keberupayaannya [35]. Adapun menurut [36] mengatakan
bahwa kesederhanaan penggunaan inovasi teknologi akan dapat
menumbuhkan rasa percaya diri seseorang, bahwa sistem itu
mempunyai kegunaan dan karenanya memunculkan rasa aman
dan nyaman mengenakannya.

Beberapa indikator untuk menyatakan bahwa suatu inovasi
dikatakan sederhana dalam hal mudah digunakan seperti mudah
pengerjaannya, tidak dibutuhkan banyak tenaga dan sumber daya
yang dilibatkannya untuk dioperasikan [37]. Bekerja dengan
inovasi tersebut tidak sulit dan akan didapati keuntungan yang
maksimal sebagai bentuk upaya dalam suatu bidang pekerjaan.
Individu akan meyakini bahwa penggunaan inovasi itu akan
memberikannya kelebihan manfaat dari yang sebelumnya ada.

Berdasarkan beberapa definisi tersebut diatas dapat
difahami bahwa ekpektasi usaha merupakan aspek ketergunaan
atau penggunaan inovasi. Praktis menjadi kata kunci yang dapat
mewakili eksptektasi usaha oleh seseorang dalam menggunakan
sesuatu hal yang baru.

2.5.  Faktor Sosial

Faktor sosial merupakan variabel dominan dari niat
penggunaan inovasi teknologi sebagaimana digambarkan oleh
keterwakilan sejumlah variabel penting yang terbangun terkait
dengan normatif yang berasal dari sekelompok perilaku yang
terkonstruksi terhadap kesepakatan interpersonal yang dilakukan
seseorang dengan orang lain pada lingkungan situasi sosial
tertentu [38][39].

Faktor sosial diartikan bahwa seseorang/individu telah
mempersepsikan dirinya dengan kepercayaan kepentingan yang
diyakinnya akan mempengaruhi menggunakan sistem/inovasi.
Faktor sosial merupakan pengaruh dari lingkungan sekitar
individu bahwa dia harus menggunakan inovasi tersebut. Peran
faktor sosial pada sikap penggunaan sistem informasi memiliki
dampak pada perilaku individu.

Dapat disimpulkan bahwa faktor sosial merupakan faktor-
faktor yang berasal dari lingkungan seseorang sehingga akan
mempengaruhi  seseorang dalam melakukan penggunaan
teknologi atau sistem yang baru.

Krismadinata

2.6.  Faktor Kondisi Fasilitas

Variabel kondisi fasilitas diartikan sebagai seberapa jauh,
suatu inovasi dipercaya sebagai sesuatu yang tetap dapat
dihandalkan dengan nilai kompatibilitas dan kebutuhan dari
pengguna potensial. Variabel kondisi fasilitas didefinisikan
sebagai seberapa besar seseorang meyakini bahwa sarana dan
prasarana yang mendukung sistem pada suatu infrastruktur
organisasional dan teknikal tersedia dapat dihandalkan.

Konsep kondisi fasilitas seperti persepsi kontrol perilaku
yang merupakan refleksi bahwa keyanikan memiliki batasan-
batasan dari dalam dan luar seseorang pada perilaku yang
meliputi persepsi sendiri (self-efficacy), keadaan kondisi fasilitas
sumber daya dan keberadaan kondisi fasilitas. Faktor kondisi
fasilitas dimaknai sebagai variabel-variabel objektif dilingkungan
mana pengamatan menyetujui untuk membuat suatu tindakan
dengan mudah dilakukan termasuk penyediaan dukungan
komputer [40, 44].

Dapat disimpulkan bahwa variabel faktor kondisi fasilitas
merupakan persepsi pengguna bahwa ketersediaan sumber daya
dan fasilitas yang ada dan tersedia pada suatu institusi dan atau
unitnya akan mendukung dalam pemanfaatan dan penggunaan
teknologi sistem informasi berbantuan komputer.

3. METODOLOGI

Metodologi yang digunakan pada artikel ini adalah dengan
pendekatan korelasi parsial dan regresi, dimana akan dilakukan
suatu pembuktian terhadap dua variabel atau lebih untuk
mengetahui dan mengungkapkan ada tidaknya hubungan yang
mendukung antara satu variabel dengan variabel lainnya dengan
pendekatan kuantitatif. Adapun variabel bebasnya (X) adalah
variabel kinerja (X1), variabel usaha (X2), variabel faktor sosial
(X3), dan variabel kondisi fasilitas (X4). Sedangkan variabel
terikatnya (Y) adalah sikap operator sistem informasi. Pada
Gambar 1 akan dapat terlihat adanya suatu model hubungan antar
variabel yang terbangun.

Tempat penelitian adalah diseluruh Satuan Kerja Perangkat
Daerah (SKPD) yang terdiri dari Dinas, Badan, Kantor,
Inspektorat, Sekretaris Dewan dan Kecamatan dan Kelurahan di
Pemerintah Kota Solok yang menggunakan aplikasi SIPKD.
Populasi yaitu berjumlah 134 orang dengan metode cluster
random sampling diperoleh subjek ataupun objek yang menjadi
responden penelitian sebanyak 44 responden.

Adapun kurun waktu riset yang dilaksanakan dimulai bulan
November sampai Desember tahun 2015. Teknik pengumpulan
data yang dipakai menggunakan instrumen angket atau lembar-
lembar kuesioner skala likert yang biasa diterapkan pada
pengukuran persepsi sikap, pendapat dan lainnya dalam bidang
keilmuan sosial seperti ilmu pendidikan dan psikologi. Teknik
analisis data yang digunakan adalah dengan korelasi parsial dan
regresi linear berganda dengan bantuan program paket aplikasi
Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) versi 22.
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Gambar 1. Model hubungan antar variabel

Langkah-langkah yang dilakukan untuk menguji hipotesis
dengan analisis regresi adalah dimulai dari analyze, pilih
regression dan selanjutnya pilih /inear. Masukkan variabel
independen yang akan diuji ke dalam kotak independent dan
variabel sikap operator sebagai variabel dependen ke dalam kotak
dependent. Pilih metode enter dan selanjutnya ada tiga output
yang dihasilkan yaitu angka yang diperoleh dari perhitungan
variabel bebas terhadap variabel terikat, yakni koefisien regresi,
hasil analisis regresi dan koefisien determinan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1.  Hasil

Hipotesis yang telah dirumuskan, diuji dengan uji statistik
yaitu dengan analisis regresi. Teknik analisis regresi sederhana
digunakan untuk menguji hipotesis satu, dua, tiga dan empat yaitu
menguji kontribusi setiap variabel-variabel bebas (ekspektasi
kinerja, ekspektasi usaha, faktor sosial dan kondisi fasilitas)
secara terpisah terhadap variabel terikat (sikap operator).
Sedangkan hipotesis lima menggunakan regresi berganda yaitu
menguji kontribusi variabel bebas secara bersama-sama terhadap
variabel terikat.

Hipotesis yang pertama dilakukan untuk mengungkapkan
kontribusi variabel ekspektasi kinerja terhadap variabel sikap
operator SIPKD dengan menggunakan teknik regresi sederhana.
Hasil pengolahan data dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Hasil uji koefisien regresi Xi terhadap Y

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 | (Constant) 27,739 6,055 4,581 ,000
Ekspekiasi_ | 444 104 523 | 3,976 | 000
Kinerja

Hasil nilai konstanta (a) sebesar 27,739 sedangkan
ekspektasi kinerja (Xi) sebesar 0,414. Sehingga persamaan
regresinya menjadi ¥ = a + bX1 = 27,739+ 0,414X,. Besar
koefisien regresi variabel ekspektasi kinerja sebesar 0,414
menunjukkan bahwa ekspektasi kinerja berkontribusi secara
positif dan signifikan terhadap sikap operator SIPKD. Setiap
peningkatan ekspektasi kinerja sebesar satu satuan akan
meningkatkan sikap operator sebesar 0,414 satuan atau dengan
kata lain sikap operator akan naik jika ekspektasi kinerja
ditingkatkan. Peningkatan ekspektasi kinerja (Xi) sebesar satu
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satuan, maka nilai sikap operator SIPKD akan bertambah sebesar
28,153. Pengujian variabel ekspektasi kinerja (X1) terhadap sikap
operator SIPKD:

Ho:bi=0 Ekspektasi Kinerja tidak berkontribusi terhadap Sikap
Operator SIPKD
Hi:bi#0 Ekspektasi
Operator SIPKD

Kinerja berkontribusi terhadap Sikap

Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui nilai thiung sebesar
3,976 sedangkan tubel pada taraf signifikansi 5% (a=0,05) adalah
2,018, artinya thiung>tabel (3,976> 2,018) dengan nilai signifikan
sebesar 0,000 < 0,05. Ini berarti harga t hitung signifikan,
sehingga disimpulkan terdapat korelasi positif dan signifikan
antara ekspektasi kinerja dan sikap operator. Maka Ho ditolak dan
H. diterima, yang berarti ekspektasi kinerja (Xi) berkontribusi
terhadap sikap operator SIPKD(Y).

Tabel 2. Koefisien Determinasi X terhadap Y

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model r R Square Square Estimate
1 ,523% ,274 ,256 5,50600

a. Predictors: (Constant), Ekspektasi_Kinerja
b. Dependent Variable: Sikap_Operator

Nilai korelasi (r) antara variabel ekspektasi kinerja (X1)
dengan sikap operator (Y) sebesar 0,523. Nilai koefisien
determinasi R Square (R2) sebesar 0,274 yang berarti bobot
keeratan hubungan antara variabel ekspektasi kinerja dan sikap
operator adalah sebesar 0,274 atau sebesar 27,4%.

Hipotesis kedua dilakukan untuk mengetahui kontribusi
variabel ekspektasi usaha terhadap variabel sikap operator
SIPKD. Hasil pengolahan data dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. Hasil uji koefisien regresi Xz terhadap Y

Coefficients®
Unstandardized Stand ardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 | (Constant) 22,036 6,535 3,372 ,002
Ekspektasi Usaha ,783 ,172 ,575 4,557 ,000

Hasil nilai konstanta (a) yaitu sebesar 22,036 sedangkan
ekspektasi usaha (X2) sebesar 0,783. Sehingga persamaan
regresinya menjadi ¥ = a + bX2 = 22,036+ 0,783X. Besar
koefisien regresi variabel ekspektasi usaha sebesar 0,783
menunjukkan bahwa ekspektasi usaha berkontribusi secara
positif dan signifikan terhadap sikap operator SIPKD.

Setiap peningkatan ekspektasi usaha sebesar satu satuan
akan meningkatkan sikap operator sebesar 0,783 satuan atau
peningkatan ekspektasi usaha sebesar satu satuan, maka nilai
sikap operator SIPKD akan bertambah sebesar 22,819. Sikap
operator akan naik jika ekspektasi usaha ditingkatkan.Pengujian
variabel ekspektasi usaha (X2) terhadap sikap operator SIPKD:
Ho:b2=0 Ekspektasi usaha tidak berkontribusi terhadap sikap
Operator SIPKD
Ha:b2#0 Ekspektasi usaha berkontribusi terhadap sikap operator
SIPKD

Dapat diketahui bahwa nilai thitung sebesar 4,557
sedangkan tubel pada taraf signifikansi 5% (a=0,05) adalah 2,018,
artinya thitung>tuabel (4,557> 2,018) dengan nilai signifikan sebesar
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0,000 < 0,05 yang berarti harga t hitung signifikan, sehingga
disimpulkan terdapat korelasi positif dan signifikan antara
ekspektasi kinerja dan sikap operator. Maka Ho ditolak dan Ha
diterima, yang berarti ekspektasi usaha (X2) berkontribusi
terhadap sikap operator SIPKD (Y).

Tabel 4. Koefisien Determinasi X> terhadap Y

Model Summary®

Berdasarkan hasil nilai korelasi (r) antara variabel faktor
sosial (X3) dengan sikap operator (Y) sebesar 0,528. Nilai
koefisien determinasi R Square (R2) sebesar 0,278 yang berarti
bobot keeratan hubungan antara variabel faktor sosial dengan
sikap operator adalah 0,278 atau sebesar 27,8%.

Hipotesis keempat dilakukan untuk mengetahui kontribusi
variabel kondisi fasilitas terhadap variabel sikap operator SIPKD.
Hasil pengolahan data dapat dilihat pada tabel berikut:

Adjusted R Std. Error of the
Model r R Square Square Estimate Tabel 7. Hasil uji koefisien regresi X4 terhadap Y
1 ,575° ,331 ,315 5,28442 Coefficients®
a. Predictors: (Constant), Ekspektasi_Usaha Unstandardized Standardized
b. Dependent Variable: Sikap_Operator ) )
Coefficients Coefficients
. . . . Model B Std. Error Beta t Sig.

Berdasarkan n'11a1 korelasi (r) ante.lra variabel ekspekt.as¥ 1 | (Constant 33601 8,364 4017|000

usaha (X2) dengan sikap operator (Y) yaitu sebesar 0,575. Nilai Kondisl Fasilitas 410 189 317 2162l o036

koefisien determinasi R Square (R2) variabel ekspektasi usaha
dan sikap operator adalah sebesar 0,331. Artinya bobot keeratan
hubungan antara variabel ekspektasi usaha dengan variabel sikap
operator adalah 0,331 atau sebesar 33,1%.

Hipotesis ketiga dilakukan untuk mengetahui kontribusi
variabel faktor sosial terhadap variabel sikap operator SIPKD.
Hasil pengolahan data dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5. Hasil uji koefisien regresi X3 terhadap Y

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 25672 6,491 3,955 ,000
Faktor_Sosial 550 ,137 ,528| 4,026 ,000

Koefisien regresi variabel faktor sosial dan sikap operator
menunjukkan hasil nilai konstanta (a) yaitu sebesar 25,672
sedangkan faktor sosial (X3) sebesar 0,550. Sehingga persamaan
regresinya adalah ¥ = a + bX3 = 25,672+ 0,550X3. Koefisien
regresi variabel faktor sosial sebesar 0,550 menunjukkan bahwa
faktor sosial berkontribusi secara positif dan signifikan terhadap
sikap operator SIPKD.

Setiap peningkatan faktor sosial akan meningkatkan sikap
operator. Peningkatan faktor sosial sebesar satu satuan, maka
nilai sikap operator SIPKD akan bertambah sebesar
26,222 .Pengujian variabel faktor sosial (X3) terhadap sikap
operator SIPKD:

Ho:bs=0 Faktor sosial tidak berkontribusi terhadap sikap
Operator SIPKD

Hs:bs#0 Faktor sosial berkontribusi terhadap sikap operator
SIPKD.

Dapat diketahui bahwa nilai thiung sebesar 4,026 sedangkan
tbel pada taraf signifikansi 5% (0=0,05) adalah 2,018, artinya
thitung besar dari ttabel (4,026 > 2,018) dengan nilai signifikan
sebesar 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Hs diterima, yang
berarti faktor sosial (X3) berkontribusi terhadap sikap operator
SIPKD (Y).

Tabel 6. Koefisien Determinasi X3 terhadap Y

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model r R Square Square Estimate
1 ,528° ,278 ,261 5,48732

a. Predictors: (Constant), Faktor_Sosial

b.Dependent Variable: Sikap_Operator
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Nilai konstanta (a) sebesar 33,601 sedangkan kondisi
fasilitas (X4) sebesar 0,410. Sehingga persamaan regresinya
adalah Y = a + bX4 = 33,601+ 0,410X4. Besar koefisien regresi
variabel kondisi fasilitas sebesar 0,410 menunjukkan bahwa
kondisi fasilitas berkontribusi secara positif dan signifikan
terhadap sikap operator SIPKD.

Setiap peningkatan kondisi fasilitas akan menaikkan sikap
operator. Peningkatan kondisi fasilitas sebesar satu satuan akan
meningkatkan sikap operator sebesar 0,410 satuan atau dengan
kata lain, atau peningkatan kondisi fasilitas sebesar satu satuan,
maka nilai sikap operator SIPKD akan bertambah sebesar
34,011.Pengujian variabel kondisi fasilitas (X4) terhadap sikap
operator SIPKD:

Ho:ba=0 Kondisi fasilitas tidak berkontribusi terhadap sikap
Operator SIPKD

Ha:bs#0 Kondisi fasilitas berkontribusi terhadap sikap operator
SIPKD.

Dapat diketahui bahwa nilai thiung sebesar 2,164 sedangkan
tubel pada taraf signifikansi 5% (0=0,05) adalah 2,018 artinya
thitung lebih besar dari ttabel (2,164>2,018) dengan nilai
signifikan sebesar 0,036 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha4 diterima,
yang berarti kondisi fasilitas (X4) berkontribusi terhadap sikap
operator SIPKD (Y).

Tabel 8. Koefisien Determinasi X4 terhadap Y

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,317° ,100 ,079 6,12722

a. Predictors: (Constant), Kondisi_Fasilitas

b. Dependent Variable: Sikap_Operator

Berdasarkan hasil nilai korelasi (r) antara variabel kondisi
fasilitas (X4) dengan sikap operator (Y) sebesar 0,317. Nilai
koefisien determinan yang diketahui dari angka R Square (R2)
yang ditunjukkan sebesar 0,100 yang berarti bobot keeratan
hubungan antara variabel kondisi fasilitas (X4) dengan sikap
operator (Y) adalah sebesar 10%.

Pengujian hipotesis kelima dilakukan untuk mengetahui
ada tidaknya kontribusi variabel ekspektasi kinerja (X1),
ekspektasi usaha (X2), faktor sosial (X3), dan kondisi fasilitas (X4)
secara bersama-sama terhadap variabel sikap operator SIPKD
(Y). Persamaan regresi berganda digunakan untuk mencari

https://doi.org/10.25077/ TEKNOSI.v4i1.2018.044-052

48



49

KRISMADINATA / JURNAL NASIONAL TEKNOLOGI DAN SISTEM INFORMASI- VOL.04 No. 01(2018) 044-052

kontribusiterhadap sikap operator SIPKD dilakukan dengan uji F
(analisis regresi variabel independen terhadap variabel
dependen). Pengujian variabel Xi, X2, X3 dan X4 terhadap Y
adalah:

Ho:bs=0 ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, faktor sosialdan
kondisi fasilitas tidak berkontribusi terhadap sikap operator
SIPKD

Hs:bs#0 ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, faktor sosialdan
kondisi fasilitas berkontribusi terhadap sikap operator SIPKD

Tabel 9. Hasil uji analisisX1, X2, X3, dan X4 terhadap Y

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 884,059 4 221,015 9,924 ,000°
Residual 868,577 39 22,271
Total 1752,636 43

a. Dependent Variable: Sikap_Operator
b. Predictors: (Constant), Kondisi_F asilitas, Faktor_Sosial, Ekspektasi_Kinerja,
Ekspektasi_Usaha

Berdasarkan nilai F hitung sebesar 9,924 pada taraf
signifikan 0,000. Nilai F tabel pada taraf signifikansi 5% (a=0,05)
adalah sebesar 2,61. Kriteria uji F adalah jika Fhiung>Frbel maka
hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima. Dan jika
Fhitung<Fiabel maka hipotesis 0 diterima dan hipotesis dari alternatif
ditolak. Berdasarkan hasil perhitungan, nilai F hitung lebih besar
dari nilai F tabel (9,924 > 2,61), dengan nilaisignifikansi adalah
0,000 < 0,05. Sehingga keputusan yang diambil adalah H5
diterima.

Seluruh variabel independen yaitu ekspektasi kinerja,
ekspektasi usaha, faktor sosial, dan kondisi fasilitas secara
bersama-sama  berkontribusi  terhadap  sikap  operator
SIPKD.Untuk mendapatkan nilai regresi variabel bebas secara
bersama-sama terhadap variabel terikat dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 10. Hasil uji koefisien regresi X1, X2, X3, dan X4 terhadap Y

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 | (Constant) 5,730 8,132 705 ,485
Ekspektasi_Kinerja ,233 ,100 ,294 2,326 ,025
Ekspektasi_Usaha A84 179 ,355 2,703 ,010
Faktor Sosial 275 ,135 ,264 2,041 ,048
Kondisi_Fasilitas 027 161 ,021 169 ,866

Nilai konstanta sebesar 5,730, ekspektasi kinerja (Xi)
sebesar 0,233, ekspektasi usaha (X2) sebesar 0,484, faktor sosial
(X3) 0,275 dan kondisi fasilitas (X4) sebesar 0,027. Sehinggga
persamaan regresinya adalah Y= a + biX; + baXo + bsXs + bsXu
dan Y=5,730 + 0,233X1 + 0,484X2 + 0,275X5+ 0,027Xa.

Pengolahan data menunjukkan nilai signifikansi untuk
variabel ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha dan faktor
sosial<0,05, sedangkan untuk variabel kondisi fasilitas >0,05.

Daya ramal variabel ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha,
faktor sosial terhadap sikap operator SIPKD adalah
signifikan/bermakna, sedangkan daya ramal kondisi fasilitas
terhadap sikap operator, tidak bermakna/tidak signifikan.

Tabel 11. Koefisien DeterminasiXi, X2, X3, dan X4 terhadap Y

https://doi.org/10.25077/ TEKNOSI.v4i1.2018.044-052

Model Summary®
Adjusted R Std. Errorof the
Model R R Square Square Estimate
1 ,710° ,504 454 4,71924

a. Predictors: (Constant), Kondisi_F asilitas, Faktor_Sosial,
Ekspektasi_Kinerja, Ekspektasi_Usaha
b. Dependent Variable: Sikap_Operator

Berdasarkan hasil pada analisis data Tabel 11 diatas, dapat
diketahui bahwa nilai korelasi variabel bebas yaitu ekspektasi
kinerja, ekspektasi usaha, faktor sosial dan kondisi fasilitas secara
bersama-sama terhadap variabel sikap operator sebesar 0,710
sedangkan nilai koefisien determinasi (R?) adalah 0,504. Hal ini
menunjukkan bahwa bobot keeratan hubungan variabel
ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, faktor sosial dan kondisi
fasilitas terhadap sikap operator adalah 0,504 atau sebesar 50,4%.

Nilai R? menjadi dasar perhitungan sumbangan relatif dan
sumbangan efektif variabel-variabel yang ada. Angka-angka
yang ditunjukkan dari hasil analisis, menjadi sumbangan relatif
(SR) dan sumbangan efektif (SE) dari sejumlah variabel, yakni
variabel kinerja, usaha, sosial dan kondisi fasilitas terhadap sikap
operator diperoleh dari perhitungan dengan rumus crossproduct
dan analisis data regression.

4.2.  Pembahasan

Dapat diketahui bahwa analisis regresi menunjukkan
bahwa ada hubungan yang positif antara ekspektasi kinerja
dengan sikap operator SIPKD. Berdasarkan hal tersebut
dikatakan bahwa semakin baik ekspektasi kinerja maka akan
semakin baik sikap operator SIPKD. Sebaliknya semakin rendah
ekspektasi kinerja maka semakin rendah pula sikap operator
dalam menggunakan SIPKD. Sumbangan relatif variabel
ekspekasi kinerja terhadap sikap operator adalah sebesar 30,55%
dan dan sumbangan efektif ekspektasi kinerja sebesar 15,4%.

Dari analisis regresi mengungkapkan bahwa ada korelasi
yang positif antara ekspektasi usaha dengan sikap operator
SIPKD.Berdasarkan hal tersebut dikatakan bahwa semakin baik
ekspektasi usaha maka akan semakin baik sikap operator SIPKD.
Sebaliknya semakin rendah ekspektasi usaha maka semakin
rendah pula sikap operator dalam menggunakan SIPKD.
Sumbangan relatif variabel ekspektasi usaha sebesar 40,52% dan
sumbangan efektif sebesar 20,4%.

Analisis regresi menunjukkan bahwa ada hubungan yang
positif —antara faktor sosial dengan sikap operator
SIPKD.Berdasarkan hal tersebut dikatakan bahwa semakin baik
faktor sosial maka akan semakin baik sikap operator SIPKD.
Sebaliknya semakin rendah faktor sosial maka semakin rendah
pula sikap operator dalam menggunakan SIPKD.Hal ini
mengisyaratkan bahwa faktor sosial seperti rekan kerja, atasan,
lingkungan kerja, instansi dan pemerintah daerah memiliki andil
besar dalam mensukseskan implementasi SIPKD.Sumbangan
relatif faktor sosial terhadap sikap operator adalah 27,6%
sedangkan sumbangan efektif faktor sosial terhadap sikap
operator adalah 13,9%.

Hasil lain menunjukan bahwa ada hubungan yang positif
antara kondisi fasilitas dengan sikap operator
SIPKD.Ketersediaan sumber daya seperti infrastruktur,
saranadan waktu respon sistem akan membuat operator memiliki
sikap yang lebih baik dalam menggunakan aplikasi SIPKD.

Jika dibandingkan dengan variabel lain, kontribusi kondisi
fasilitas cukup kecil, hal ini disebabkan oleh karena responden
merasa bahwa kondisi fasilitas saat ini belum cukup memadai,
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tidak memiliki ruang khusus untuk entri data dan akses ke pusat
pengolahan data lambat serta sering terjadi error sistem.
Sumbangan relatif yang didapatkan adalah 1,32% sedangkan
sumbangan efektif adalah 0,7%.

Secara parsial bahwa variabel ekspektasi kinerja,
ekspektasi usaha dan faktor sosial, berkontribusi signifikan.
Dengan kata lain, daya ramalnya signifikan. Hal ini menjelaskan
bahwa ketiga variabel tersebut mampu sebagai prediktor yang
baik terhadap sikap operator SIPKDdengan syarat variabel
kondisi fasilitas dalam keadaan tetap atau konstan. Sehingga
dikatakan bahwa kontribusi variabel kondisi fasilitas positif tetapi
tidak signifikan atau tidak bermakna atau daya ramal variabel
kondisi fasilitas terhadap sikap operator tidak begitu signifikan.
Artinya variabel kondisi fasilitas tidak berkontribusi secara
signifikan jika variabel lain dalam keadaan tetap/konstan.

Hasil yang diperoleh menunjukkan variabel kondisi
fasilitas dapat menjadi prediktor bagi sikap operator namun tidak
signifikan. Kemudian hal tersebut menunjukkan bahwa data yang
diperoleh dari respondentelah dilakukan uji normalitasnya
dengan tujuan untuk memenuhi kriteria model regresi yang baik.

Hasil uji normalitas data diperlihatkan oleh diagram
histogram seperti pada Gambar 2.

Histogram

Mean = 5159
Std. Dev. = 6,384

"

|
]
]

Frequency

U U U T
3000 40,00 50,00 60,00 70,00

Sikap_Operator

Gambar 2. Hasil uji normalitas data

Dari penjelasan diatas dapat dikatakan bahwa model
penelitian yang dihasilkan mampu menjelaskan sikap operator
dalam menggunakan aplikasi SIPKD, seperti yang yang terlihat
pada Gambar 3.

Ekspektasi usaha dari operator, memberikan kontribusi
terbesar terhadap sikap operator SIPKD, sedangkan kondisi
fasilitas memberikan kontribusi paling kecil terhadap sikap
operator.
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Gambar 3. Hasil akhir model hubungan antar variabel

R=10,710

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Seberapa besar kontribusi dari masing-masing variabel
yakni ekspektasi kinerja, usaha, faktor sosial dan fasilitas
terhadap sikap operator sistem informasi telah berhasil
diungkapkan dan dijelaskan serta seberapa besar kontribusi
masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat telahpun
dapat diketahui.

Variabel ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, faktor sosial
dan kondisi fasilitas berkontribusi positif atau berpersepsi positif
terhadap sikap operator SIPKD. Dari keempat variabel bebas
tersebut, ekspektasi usaha memiliki sumbangan relatif dan
sumbangan efektif tertinggi. Secara totalitas, sikap operator
dalam menggunakan aplikasi SIPKD dikatakan cukup baik.

Model penelitian ini diharapkan dapat dikembangkan lebih
dalam lagi dengan memperhatikan faktor manusia secara utuh
misalnya aspek motif karena manusia adalah pemeran utama atau
sebagai entitas pokok dari suatu penerapan dan penggunaan
sistem informasi berbantuan komputer.
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